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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA YANG MENGGUNAKAN MODEL  

PEMBELAJARAN THINK TALK WRITE (TTW) DAN THINK PAIR SHARE 

(TPS) PADA MATA PELAJARAN SEJARAH KELAS X TKJ  

DI SMKN 1 TANJUNGSARI  

 

Oleh 

Ila Putri Fadila 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar 

siswa dengan membandingkan penggunaan model pembelajaran Think Talk Write dan model 

pembelajaran Think Pair Share pada mata pelajaran Sejarah kelas X TKJ di SMKN 1 

Tanjungsari. 

 

Penelitian ini diterapkan pada siswa kelas X TKJ SMKN 1 Tanjungsari. Model pembelajaran 

Think Talk Write diterapkan pada kelas eksperimen yaitu kelas X TKJ 2 SMKN 1 

Tanjungsari dan model pembelajaran Think Pair Share diterapkan pada kelas kontrol yaitu 

kelas X TKJ 4 SMKN 1 Tanjungsari. Metode yang digunakan dakam peneltian ini adalah 

Quasi Experimentaldan desain yang dipilih adalah Nonequivalent Control Grub Design. 

Teknik penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write lebih tinggi dibanding dengan siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Think Pair Share. Hal ini ditunjukan dengan uji hipotesis posttest 

menggunakana uji t. Bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah, 

antara penerapan model pembelajaran Think Talk Write dengan model pembelajaran Think 

Pair Share. Dengan demikian, siswa yang menggunakan penerapan model pembelajaran 

Think Talk Write memiliki rata-rata nilai Posttest yang lebih tinggi yaitu 79,583 dibanding 

siswa yang menggunakan penerapan model pembelajaran Think Pair Shareyang mempunyai 

rata-rata nilai posttest yaitu 75,208. 

 

Kata Kunci :Hasil Belajar, Model Pembelajaran Think Talk Write, Model Pembelajaran 

Think Pair Share 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pendidikan diharapkan menjadi salah satu cara untuk mengembangkan segala 

potensi yang ada di dalam diri siswa agar dapat terciptanya Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkarakter, cerdas dan terampil untuk memajukan suatu negara. 

Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Untuk mengembangkan potensi tersebut diperlukan banyak 

usaha-usaha yang dilakukan oleh guru seperti menggunakan metode, model-

model pembelajaran serta media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

sedang diajarkan sehingga hasil belajar peserta didik dapat mencapai Kriteria 

Ketuntasan. 



2 
 
 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam proses 

pembelajaran yang diterapkan pada siswa dan sekaligus indikator keberhasilan 

untuk menilai kualitas sistem pendidikan yang diterapkan. Hasil Belajar 

mereupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami 

aktivitas belajar (Anni, 2007:5). 

 Tabel 1.1 Daftar Nilai MID Semester Ganjil Mata Pelajaran Sejarah 

Indonesia Peserta Didik Kelas X TKJ (Teknik Jaringan Komputer) Di SMK 

Negeri 1 Tanjungsari Lampung Selatan Tahun Ajaran 2018/2019  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : HHasil penelitian pendahuluan tahun 2018 wawancara dengan ibu 

Tria, S.Pd sebagai guru bidang studi. 

 

Berdasarkan (Tabel 1), terdapat 49% peserta didik belum mencapai KKM, 

sedangkan 51% peserta didik sudah mencapai KKM.  

Hasil belajar di pengaruhi beberapa faktor. Menurut Slameto (2010:65) salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah kesesuaian model pembelajaran 

yang diterapkan guru dengan karakteristik Materi pembelajaran. Model 

pembelajaran yang sesuai akan menciptakan proses belajar yang optimal sehingga 

hasil belajar dicapai siswa tinggi, sebaliknya penggunaan model pembelajaran 

yang tidak sesuai akan menciptakan proses belajar yang kurang atau tidak optimal 

sehingga hasil belajar siswa rendah. 

No. 

Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

Kriteria Ketuntasan 

Belum Tuntas 

<75 
Tuntas  ≥ 75 

1 X TKJ 1 24 10 14 

2 X TKJ 2 24 13 11 

3 X TKJ 3 26 11 15 

4 X TKJ 4 24 14 10 

Jumlah 98 48 50 

Persentase 49% 51% 
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Kegitan belajar mengajar merupakan paduan kegiatan antara guru dan siswa yang 

memerlukan perencanaan dan persiapan yang matang. Dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar, guru sebagai motivator belajar dan fasilator siswa 

diharapkan mampu memantau tingkat kesukaran yang sesuai dengan materi 

pelajaran dan mampu menyajikan model pembelajaran yang lebih menarik. Selain 

itu guru juga dapat memilih model yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan 

agar dapat menunjang terciptanya kegiatan belajar mengajar yang efektif. Seorang 

guru dituntut untuk terampil dan variatif dalam menggunakan model-model 

pembelajaran. Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (materi) tertentu harus 

dipilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang hendak di 

capai (Trianto, 2007:9). Oleh sebab itu, penggunaan model pembelajaran sangat 

di perlukan karena penggunaan model pembelajaran yang sama dalam setiap 

pembelajaran akan menimbulkan rasa bosan pada siswa sehingga suasanya 

pembelajaran menjadi kurang menyenangkan. Hal ini dapat memicu pada hasil 

belajar siswa. 

Menurut Stahl dalam Isjoni (2009:15) menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif  dapat meningkatkan belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Untuk itu, Peneliti ingin membandingkan penerapan dua model pembelajaran 

kooperatif yang menjadikan siswa terlibat didalamnya, tentunya dua model 

tersebut dapat meningkatkan hasil belajar. peneliti akan membandingkan dua 

model pembelajaran, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
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Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) merupakan model pembelajaran 

yang didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. 

Model pembelajaran yang di perkenalkan oleh Hunker dan Laughin (Huda, 

2013:218) ini pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis. 

Alur kemajuan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dimulai dari 

keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah 

proses membaca. Selanjutnya, berbicara dan membagi ide (sharing) dengan 

temannya sebelum menulis. Model ini merupakan model yang dapat melatih 

kemampuan berpikir dan berbicara peserta didik. Model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) atau berfikir, berpasangan, berbagi merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa. Menurut (Rosmiani 2004:10) “Model Think Pair Share 

(TPS)mengajarkan siswa untuk lebih mandiri dalam mengerjakan soal-soal yag 

diberikan sehingga dapat membangkitkan rasa percaya diri siswa, dimana siswa 

dapat bekerjasama dengan orang lain dalm kelompok kecil yang heterogen”. 

Keunggulan dari model ini yakni optimalisasi partisipasi siswa, melatih siswa 

untuk lebih banyak berfikir, menjawab, dan saling membantu dalam kelompok. 

Melalui model ini diharapkan dapat menjadikan siswa menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajarannya sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan dapat 

mencapai indikator dari kompetensi dasar serta hasil belajar dapat meningkat. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul 

“Perbandingan Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Model Pembelajaran 

Think Talk Write (TTW) dan Think Pair Share (TPS) Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kelas X TKJ Di SMKN 1 Tanjungsari. 
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1.2.  Identifikasi Masalah 

1. Perbandingan hasil belajar kognitif siswa yang menggunakan model  

pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan Think Pair Share (TPS) pada mata 

pelajaran sejarah kelas X TKJ di SMKN 1 Tanjungsari. 

2. Perbandingan hasil belajar afektif siswa yang menggunakan model  

pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan Think Pair Share (TPS) pada mata 

pelajaran sejarah kelas X TKJ di SMKN 1 Tanjungsari. 

3. Perbandingan hasil belajar psikomotorik siswa yang menggunakan model  

pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan Think Pair Share (TPS) pada mata 

pelajaran sejarah kelas X TKJ di SMKN 1 Tanjungsari . 

1.3. Batasan Masalah 

Karna keterbatasan waktu yang tersedia maka penulis hanya akan meneliti 

tentang Perbandingan hasil belajar kognitif siswa yang menggunakan model  

pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan Think Pair Share (TPS) pada mata 

pelajaran sejarah kelas X TKJ di SMKN 1 Tanjungsari. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan 

modelThink Talk Write(TTW)  dengan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) pada mata pelajaran sejarah kelas X TKJ Semester Genap di SMK Negeri 1 

Tanjungsari Kabupaten Lampung  Selatan Tahun Ajaran 2018/2019 ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini mempunyai tujuan 

untuk mengetahui ada atau tidak adaya perbedaan hasil belajar yang diajarkan 
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menggunakan modelThink Talk Write(TTW)dengan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) pada mata pelajaran sejarah kelas X TKJ Semester Genap di 

SMK Negeri 1 Tanjungsari Kabupaten Lampung  Selatan Tahun Ajaran 

2018/2019. 

1.6. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman serta peneliti dapat 

mengaplikasikan ilmu yang di dapat pada saat kuliah, sebagaiupaya 

memperbaiki kondisipendidikan, khususnya di SMK Negeri 1 

Tanjungsari. 

b. Bagi guru penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam menerapkan 

variasi model pembelajaran, khususnya di SMK Negeri 1 Tanjungsari. 

c. Bagisekolahpenelitian ini diharapkanmenjadi rujukan dan referensi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran, khususnya di SMK Negeri 1 

Tanjungsari. 

d. Bagi pendidikan secara umum, diharapkan penelitian ini memberikan 

kontribusidalam memperbaiki kondisi pembelajaran di sekolah. 

2. Secara teoritis 

a. Bagi penelitian sejenis, diharapkan penelitian ini menjadi referensi yang 

ruang lingkupnya mengenai model kooperatif tipe Think Talk Write 

(TTW) dan Think Pair Share (TPS). 

b. Bagi penulis diharapkan dapat mengembangkan pemahaman ilmu dalam 

mengajarsehinggamenambah wawasan metodemengajar. 
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c. Bagi guru diharapkan menggunakan variasi model pembelajaran. 

d. Bagi para peserta didik dapat menjadi wawasan dalam melakukan 

kegiatan belajar. 

1.7.  Ruang Lingkup Penelitian  

Ruanglingkup penelitianadalah sebagai berikut : 

1. Objek Penelitian 

Perbandingan hasil belajar melalui model kooperatif tipe Think Talk Write 

(TTW) dan Think Pair Share (TPS). 

2. Subjek Penelitian 

Peserta didik Kelas X di SMK Negeri 1 Tanjungsari Lampung Selatan. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tanjungsari Lampung Selatan. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. 
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II. LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

2.1.  Landasan Teori 

2.1.1. Belajar 

Belajar merupakan proses yang dilakukan siswa untuk memperoleh pengetahuan, 

pengalaman dan hasil belajar yang baik. (Slameto 2010: 2) menyatakan bahwa 

belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Ciri-ciri 

perubahan tingkah laku dalam belajar menurut (Slameto 2010: 3) antara lain: 

a. Perubahan terjadi secara sadar. 

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. 

c. Perubahan dalam belajar bersifat aktif dan positif. 

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 

1. Teori Belajar Aliran Psikologi Behavioristik 

Menurut para ahli aliran psikologi behavioristik dalam (Dalyono 2009: 30) 

berpendapat bahwa tingkah laku manusia dikendalikan oleh ganjaran (reward) 

atau penguatan (reinforcement) dari lingkungan. Berdasarkan penjabaran tersebut 
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dapat diketahui bahwa teori belajar aliran behavioristik berpatokan pada tingkah 

laku manusia yang dikendalikan oleh ganjaran (reward) dan penguatan 

(reinforcement) dari lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, guru harus memacu 

siswa untuk aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dengan cara memberikan 

hukuman, hadiah maupun pujian. 

2. Teori Belajar Aliran Psikologi Kognitif 

Teori belajar aliran psikologi kognitif menurut (Dalyono 2009: 34) yakni tingkah 

laku seseorang tidak hanya dikontrol oleh “reward” dan “reinforcement”. 

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat diketahui bahwa teori belajar kognitif 

mementingkan proses dibandingkan hasil belajar itu sendiri. Karena belajar tidak 

sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon, tetapi melibatkan 

proses berpikir yang kompleks untuk merubah pemahaman. 

3. Teori Belajar Aliran Psikologi Humanistis 

Menurut para pendidik aliran humanistis dalam (Dalyono 2009: 30) penyusunan 

dan penyajian materi pelajaran harus sesuai dengan perasaan dan perhatian siswa. 

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat diketahui bahwa teori belajar aliran 

humanistis dikendalikan oleh perasaan atau inisiatif siswa. Oleh sebab itu, belajar 

seharusnya dilakukan atas dasar kemauan siswa sendiri dengan cara berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar.  

2.1.2. Hasil Belajar Kognitif 

Salah satu tujuan siswa belajar yaitu untuk memperoleh suatu hasil belajar. 

Namun, ranah kognitif paling banyak dinilai oleh guru karena berkaitan dengan 

kemampuan siswa yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut. Menurut 

(Sagala 2013: 57) agar siswa dapat berhasil belajar diperlukan persyaratan antara 
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lain kemampuan berpikir yang tinggi bagi para siswa, menumbuhkan minat yang 

tinggi terhadap mata pelajaran dan menguasai bahan-bahan pelajaran di sekolah. 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil belajar 

siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang terjadi melalui proses 

pembelajaran. Perubahan tingkah laku tersebut berupa kemampuan-kemampuan 

siswa setelah aktifitas belajar yang menjadi hasil perolehan belajar. Yang 

dimaksud dengan ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak), Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 

termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif tersebut yang dikutip oleh 

Anas Sudiyono dalam buku pengantar evaluasi pendidikan tahun 2006 terdapat 

enam jenjang proses berfikir. Keenam jenjang yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengetahuan (Knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat 

kembali (recall) atau mengenal kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, 

rumus-rumus dan sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk 

menggunakannya. 

2.  Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 

atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 

3. Penerapan (Application) adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan 

atau menggunakan ide-ide, rumus-rumus, teori-teori, dan sebagainya, dalam 

situasi yang baru dan kongkrit. 

4. Analisis (Analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau 

menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih 
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kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian atau faktor-

faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya. 

5. Sintesis (Synthesis) adalah kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan 

dari proses berpikir analisis atau merupakan suatu proses yang memadukan 

bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi 

suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru. 

6. Penilaian (Evaluation) adalah kemampuan seseorang untuk membuat 

pertimbangan terhadap suatu situasi,nilai atau ide. 

2.1.3. Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW). 

Think Talk Write(TTW) merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada 

pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model pembelajaran 

yang di perkenalkan oleh Hunker dan Laughin (Huda, 2013:218) ini pada 

dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis. Alur kemajuan 

model pembelajaran Think Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam 

berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca. 

Selanjutnya, berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum 

menulis. Model ini merupakan model yang dapat melatih kemampuan berpikir 

dan berbicara peserta didik. (Suyatno 2009:66) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran Think Talk Write(TTW)adalah pembelajaran yang dimulai dengan 

berfikir dengan bahasa bacaan, hasil bacanya dikomunikasikan dengan 

persentasi. Menurut (Hamdayana2014:2016) model pembelajaran  Think Talk 

Write(TTW) melibatkan empat tahap peting yang harus dikembangkan dan 

dilakukan dalam pembelajaran yaitu: 
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1. Berpikir (Think) 

Aktivitas berpikir dapat dilihat dari proses membaca suatu teks bacaan, 

kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. Dalam tahap ini peserta didik 

secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), 

membuat catatan apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang diketahuinya, 

maupun lanngkah-langkah penyelesaian dalam bahasanya sendiri. Membuat 

catatan kecil dapat meningkatkan siswa dalam berpikir dan menulis. 

2. Menulis (Write) 

Fase Write yaitu menuliskan hasil diskusi atau pada lembar kerja siswa (LKS) 

yang disediakan. Aktivitas menulis berarti mengkonstruksi ide, karena setelah 

berdiskusi antarteman kemudian mengungkapkannya melalu tulisan. Aktivitas 

menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan juga 

memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa. 

3. Presentasi  

Presentasi ini dimaksud agar siswa dapat berbagi pendapat dalam ruang lingkup 

yang lebih besar, yaitu dengan teman satu kelas. Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah model 

pembelajaran yang melatih siswa untuk mampu membangun pemikiran dalam 

menciptakan ide, mengungkapkan ide dan berbagi ide dengan temannya, da 

menulis hasil pemikirannya tersebut dalam proses belajar. 

Menurut  (Suyanto 2009:25) Kelebihan model pembelajaran Think Talk 

Write(TTW) diantaranyasebagai berikut: 

1. Model Think Talk Write(TTW) dapat membantu siswa dalam 

mengkontruksi pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman konsep 
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siswa menjadi lebih baik, siswa dapat mengkomunikasikan atau 

mendiskusikan pemikirannya dengan temannya sehingga siswa dalam 

memahami materi yang diajarkan 

2. Model pembelajara Think Talk Write (TTW) dapat melatih siswa untuk 

menuliskan hasil diskusinya kebentuk tulisan secara sistematis sehingga 

siswa akan lebih memahami materi dan membantu siswa untuk 

mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan. 

Model pembelajaran Think Talk Write(TTW)jugasebuah pembelajaran yang 

dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan 

alternatif solusi), hasil bacaanyadikomunikasikan dengan presentasi,  diskusi, dan 

kemudian  membuat laporan hasil presentasi (Hamdayama, 2014: 217). Model 

pembelajaran Penerapan model Think Talk Write akan meningkatkan interaksi 

antar siswa dengan siswa lainya, melalui kelompok diskusi ini nantinya siswa 

akan memecahkan masalah mengenai materi pembelajaran yang  diberikan oleh 

guru, meskipun siswa belajar di dalam sebuah kelompok, kemampuan dari 

masing-masing  siswa tetap harus dikembangkan karena pada prinsipnya model 

ini menekankan kerja sama antar anggota kelompok. Model pembelajaran Think 

TalkWrite(TTW)merupakan suatu model pembelajaran yang   penerapannya 

membuat peserta didik lebih aktifdi dalam kelas dengan cara membentuk sebuah 

kelompok diskusi 3-5 siswa, dari kelompok diskusi inilah masing-masing anggota 

kelompok bekerja sama untuk memecahkan masalah dan saling mengandalkan 

kemampuan masing-masing agar hasil belajar siswa dapat meningkat serta tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 
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2.1.4. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

Model pembelajaran Think Pair Share(TPS) atau berfikir, berpasangan, 

berbagimerupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa.Menurut (Rosmiani 2004:10) “Model Think 

Pair Share(TPS) mengajarkan siswa untuk lebih mandiri dalam mengerjakan 

soal-soal yag diberikan sehingga dapat membangkitkan rasa percaya diri siswa, 

dimana siswa dapat bekerjasama dengan orang lain dalm kelompok kecil yang 

heterogen”.Keunggulan dari model ini yakni optimalisasi partisipasi siswa, 

melatih siswa untuk lebih banyak berfikir, menjawab, dan saling membantu 

dlam kelompok kecil yang terdiri dari dua orang.Dengan keolompok kecil ini 

diharapkan siswa lebih aktif belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik 

dan semua anggota kelompok merasa terlibat di dalamnya. Pada tahap share 

setiap siswa memiliki kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi di depan 

sehingga akan dapat meninggalkan rasa percaya diri dan pemahaman bagi siswa.  

Menurut (Trianto 2007:61) langkah-langkah dalam penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) yaitu : 

1. Langkah 1: Berfikir (Thinking) 

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan 

pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit 

untuk berfikir sendiri jawabanatau masalah. 

2. Langkah 2: Berpasangan (Pairing) 

Selanjutnya guru meminta  siswa  berpasangan dan mendiskusikan apa 

yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan 
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dapat menyatukan  jawaban  jika  suatu  pertanyaan  yang   diajukan  

atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang 

diidentifikasi. Secara normal guru memberikan waktu tidak lebih dari 4 

atau 5menit untuk berpasangan. 

3. Langkah 3: Berbagi (Share) 

Guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruh kelas 

yang telah mereka bicarakan hal ini efekti fsampai sekitar sebagian 

pasangan mendapatkan kesempatan untuk melaporakan. 

Berdasarkan penjabaran tersebut model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

diawali dengan proses Think (Berfikir) , siswa berfikir terlebih dahulu terhadap 

masalah yang disajikan guru, kemudian Pair (Berpasangan) siswa diminta untuk 

membentuk pasangan dan berdiskusi apa yang telah difikirkannya secara mandiri 

dan diakhiri dengan Share (Berbagi). Selain kelebihan dari model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS)di atas. 

Menurut (Anatahime 2008:5) alasan mengapa perlu menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS)diantaranya: 

1. Think Pair Share (TPS) membantu menstrukturkan diskusi. Siswa 

mengikuti proses yang telah tertentu sehingga membatasi kesempatan 

berfikirnya melantur dan tingkah lakunya menyimpang karena mereka 

harus berfikir dan melaporkan hasil pemikirannyakemitranya. 

2. Think Pair Share (TPS) meningkatkan partisipasi siswa dan 

meningkatkan banyaknya informasi yang diingat siswa. Dengan 

ThinkPairShare(TPS) siswa belajar dari satu sama lain dan berupaya 
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bertukar ide dalam konteks yang tidak mendebarkan hati sebelum 

mengemukakan idenya kedalam kelompok yag lebih besar 

3. Siswa dapat mengembangkan kecakapan hidup sosial mereka. Dalam 

Think Pair Share (TPS)  mereka juga merasakan: saling 

ketergantungan positif karena mereka belajar dari dari satu sama lain, 

mengunjungi akuntabilitas individu karena mau tidak maumereka 

harus saling berbagi ide,dan wakil kelompok harus berbagi ide 

pasangannya danpasangan yang lain atau keseluruh kelas. 

2.2. Penelitian Yang Relevan 

1. Rusmiati dan Susanti, Dwi. 2018. Komparasi Hasil Belajar IPS Peserta 

Didik Menggunakan Metode Think Talk Write (TTW) dan Menggunakan 

Metode Think Pair Share (TPS). Penelitian ini dilatarbelakangi konsep 

bahwa pencapaian hasil belajar mata pelajaran IPS peserta didik kelas 

VIII belum maksimal. Sesuai permasalahan pada pembelajaran  yaitu 

penggunaan metode yang kurang tepat, maka perlu dilakukan perubahan 

metode pembelajaran yang digunakan  yang dalam ha lini akan 

dicobakan  metode pembelajaran Thin kTalk Write (TTW) dan metode 

pembelajaran Think Pair Share (TPS). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui ada tidak nya perbedaan hasil belajar IPS antara 

peserta didik yang menggunakan  metode Think Talk Write (TTW) dan 

menggunakan  metode Think Pair Share (TPS). Penelitian ini merupakan 

bentuk penelitian komparasional. Variabel bebas penelitian ini adalah 

hasil belajar mata pelajaran IPS pesertadidik menggunakan metode Think 

Talk Write, sedangkan variabel kontrol pada penelitian ini adalah  hasil 
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belajar mata pelajaran IPS menggunakan  metode pembelajaran Think 

Pair Share. Populasi dan  sampel penelitian ini seluruh peserta didik 

kelas VIII yang berjumlah 43 peserta didik. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah tes hasil belajar, sedangkan analisis data 

dilakukan menggunakan uji t. Hasil penelitian menyatakan terdapat 

perbedaan hasil belajar IPS antara peserta  didikyang menggunakan  

metode Think Talk Write (TTW) dan menggunakan  metode Think Pair 

Share (TPS) dengan hasil t=4,067 dengan nilai sig.= 0,0002, karena nilai 

sig.<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Tiyansyah, Achmad Fandir dkk. 2013. Perbandingan Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Dengan  Think Talk Write (TTW) 

Terhadap Hasil Belajar  Geografi Siswa Kelas X Sma N01 Bululawang. 

Pembelajaran dengan menggunakan model Think Pair Share dan Think 

Talk Write sama-sama dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Terbukti 

dengan hasil nilai rata-rata kedua kelas yang sama-sama meningkat. 

Kedua model sama-sama memiliki tahapan-tahapan yang mampu 

meningkatkan pemahaman siswasehingga terjadi peningkatan pada hasil 

belajar kedua kelas. Namun dalam penelitian ini peningkatan yang lebih 

tinggi terjadi pada kelas dengan menggunakan model pembelajaran Think 

Pair Share. Selisih peningkatan nilai antara kelasTPS dengan TTW 

sebesar 8,96 atau 35,9%. Sehingga dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaranThink Pair Share lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar geografi. Berdasarkan analisis data dan  pembahasan dapat 

diambil kesimpulan bahwa ada perbedaan hasil belajar yang signifikan 
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antara model pembelajaran Think Pair Share dengan Think Talk Write 

padamata pelajaran geografi siswakelas X SMA N01Bululawang. 

3. Sukana, Asep. 2017. Studi Perbandingan Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis Melalui Model Pembelajaran  Kooperatif TipeThink Pair 

Share Dan Tipe Talking Stick Pada Mata Pelajaran  Sejarah Kelas XI 

SMA Ma’arif 05 Padang Ratu. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) 

ada perbedaan kemampuan berfikir kritis model pembejaran kooperatif 

tipeThinkPair Share danmodel pembelajaran tipeTalking Stick pada mata 

pelajaran sejarah dikelas XI SMA Ma’arif 05 Padang Ratu, (2) 

kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembejaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran model pembelajaran tipe Talking 

Stick pada siswayang mempunyai aktivitas belajar  tinggi, (3)  

kemampuan berpikir  kritis siswa yang pembelajarannya  menggunakan 

model pembelajaran tipe Talking Stick lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembelajaran model pembejaran kooperatif  tipe Think Pair Share pada 

siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah,dan (4) ada interaksi 

model pembelajaran dan aktivitas belajar siswa terhadap kemampuan 

berpikir kritis p a d a  mata pelajaran sejarah dikelas XI SMA Ma’arif 05 

Padang Ratu. 

2.3. Kerangka Pikir 

Pembelajaran Sejarah Indonesia di SMK Negeri 1 Tanjungsari memerlukan suatu 

model yang tepat dalam rangka meningkatkan hasil belajar Sejarah Indonesia. 

Didalam penelitian ini, penggunaan model pembelajaran Think Talk Write(TTW) 
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dan Think Pair Share(TPS) menjadi solusi untuk meningkatkan hasil 

belajar.Model Pemvelajaran Think Talk Write(TTW) ini merupakan model yang 

dapat melatih kemampuan berpikir dan berbicara peserta didik. (Suyatno 

2009:66) mengemukakan bahwa model pembelajaran Think Talk 

Write(TTW)adalah pembelajaran yang dimulai dengan berfikir dengan bahasa 

bacaan, hasil bacanya dikomunikasikan dengan persentasi. 

Menurut (Rosmiani 2004:10) “Model Think Pair Share(TPS) mengajarkan 

siswa untuk lebih mandiri dalam mengerjakan soal-soal yag diberikan sehingga 

dapat membangkitkan rasa percaya diri siswa, dimana siswa dapat bekerjasama 

dengan orang lain dalm kelompok kecil yang heterogen”.Keunggulan dari model 

ini yakni optimalisasi partisipasi siswa, melatih siswa untuk lebih banyak 

berfikir, menjawab, dan saling membantu dlam kelompok kecil yang terdiri dari 

dua orang.Dengan keolompok kecil ini diharapkan siswa lebih aktif 

belajar.Didalam penelitian ini model pembelajaran Think Talk Write dan Think 

Pair Share akan di uji cobakan dan melihat perbandingan menggunakan dua 

model tersebut. Atas dasar itulah, penelitimengadakan penelitin tentang 

Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write dan 

Think Pair Share Pada Pembelajaran Sejarah Indonesia Di SMKN 1 

Tanjungsari.Pada penelitian ini sebagai variabel bebas adalah penerapan model 

Think Talk Write (TTW) dengan  model Think Pair Share (TPS) dan sebagai 

varibel terikatnya adalah hasil belajar (disebut Y). Dari kedua model pembelajaran 

diatas maka akan dibandingkan keduanya, manakah yang dapat lebih 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2.4. Paradigma  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

   = Garis Aktivitas 

   = Garis Perbandingan  

 

2.5. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat 

kebenarannya (S. Margono 2007:67). Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

peneliti telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono 

2012:64). Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan hipotesis 

adalah dugaan sementara dalam suatu penelitian dan harus dibuktikan 

kebenarannya dengan penelitian dan mengumpulkan data-data yang 

mendukung.  

: Tidak ada perbedaan hasil belajar yang diajarkan menggunakan 

modelThink Talk Write dengan model pembelajaran Think Pair 

Share pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X TKJ (Teknik Komputer 

Jaringan) Semester Genap di SMK Negeri 1 Tanjungsari Kabupaten 

Lampung  Selatan Tahun Ajaran 2018/2019. 

Think Talk Wrtite 

(Variabel X1) 

 

 

 

Hasil Belajar 

(Variabel y) 

 

 
Think Pair Share 

(Variabel X2) 
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:  Ada perbedaan hasil belajar yang diajarkan menggunakan model 

Think Talk Write dengan model pembelajaran Think Pair Share pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kelas X TKJ (Teknik Komputer Jaringan) 

Semester Genap di SMK Negeri 1 Tanjungsari Kabupaten Lampung  

Selatan Tahun Ajaran 2018/2019. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1.Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu  (Sugiyono, 2015:2). Lebih lanjut lagi Sukardi (2003: 19) 

menjelaskan metodologi penelitian adalah usaha seseorang yang dilakukan secara 

sistematis mengikuti aturan-aturan guna menjawab permasalahan yang hendak 

diteliti. Dengan demikian, metode penelitian merupakan langkah-langkah yang 

dilakukan seseorang dalam memecahkan permasalahan guna mendapatkan 

jawaban yang tepat.Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini 

untuk mengetahui ada dan tidak nya perbandingan. Penelitian eksperimen yang 

digunakan merupakan penelitian Quasi Experimental. 

3.2.Desain Penelitian  

Desain penelitian adalah rancangan dan struktur penyelidikan yang disusun 

sedemikian rupa sehingga peneliti memperoleh jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan dalam penelitian. Desain dalam peneltian ini menggunakan 

Nonequivalent Control Group Desaign. Desain penelitiannya dapat digambarkan 

dengan rancangan sebagai berikut : 
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Gambar 1 : Desain Peneltian  

 

 

 

Keterangan : 

O1 :pretest kelas pertama  

X1 :perlakuan pertama 

O2 :posttest kelas pertama  

O3 :pretest kelas kedua 

X2 :perlakuan kedua 

O4 :posttest kelas kedua 

 

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menetapkan kelompok 

yang akan dijadikan sebagai kelompok kontrol, dimana kelompok kontrol itu 

sendiri menggunakan model pembelajaran Think Pair Sharedan sebagai kelompok 

eksperimennya adalah menggunakan model Think Talk Write.  

Sebelum masing-masing di beri perlakuan, kelompok kontrol maupun kelompok 

eksperimen diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuian awal 

siswa. Kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuan pada kelompok 

kontrol menggunakan model Think Pair Share dan pada kelompok eskperimen 

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write. 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:117). Populasi 

pada penelitian ini adalah  siswa kelas X TKJ SMK Negeri 1 Tanjungsari Tahun 

O1  x1  o2 

 

O3  x2  o4 
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Pelajaran 2018/2019. Populasi berjumlah 98byang terdiri dari kelas X TKJ 1 

sampai X TKJ 4. 

3.3.2. Sampel Penelitian 

Menurut sugiyono (2010:118), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.Setelah melakukan pengamatan ke sekolah 

SMKN 1 Tanjungsari, akhirnya peneliti memilih teknik purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang diambil 

peneliti adalah : 

1. Memiliki kemampuan yang sama, yaitu berdasarkan dokumen hasil 

nilai UTS yang sama sama rendah. 

2. Sama sama kelas X 

3. Kedua kelas diajar oleh guru yang sama. 

Dengan pertimbangan tersebut. Kemudian, terpilihlah dua kelas yaitu kelas X TKJ 

2 DAN X TKJ 4. Kelas X TKJ2 sebagai kelas eskperimen dengan menggunakan 

model Think Talk Write dan Kelas X TKJ 4 sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan model Think Pair Share. 

Tabel 3.1. Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Model 

1 X TKJ 2 24 Think Talk Write 

2 X TKJ 4 24 Think Pair Share 

 

3.4.Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.4.1. Variabel Penelitian  

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 38). Menurut Suharsimi 
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Arikunto variabel merupakan “objek penelitian atau apa saja yang menjadi titik 

perhatian dalam suatu penelitian” (Suharsimi Arikunto, 2006:118).Pada penelitian 

ini terdapat dua macam variabel, yaitu: 

1. Variabel bebas (X) adalah variabel penelitian yang mempegaruhi 

variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari dua 

yaitu, model  pembelajaran Think Talk Write sebagai kelas eksperimen 

yang dilambangkan dengan X1, dan model pembelajaran Think Pair 

Share sebagai kelas kontrol dilambangkan X2. 

2. Variabel terikat (Y) yang akan diukur untuk mengetahui pengaruh lain, 

sebagai sifatnya bergantung pada variabel yang lain. Pada penelitian 

ini, variabel terikatnya adalah hasil belajar mata pelajaran Sejarah. 

3.4.2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu cara untuk menggambarkan dan 

mendeskripsikan variabel sedemikian rupa sehingga variabel tersebut bersifat 

spesifik dan terukur. Agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai 

dengan hakikat variabel yang sudah didefinisikan konsepnya, maka peneliti harus 

memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur yang akan digunakan untuk 

menguantifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya. Definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) jugasebuah 

pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan 

(menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil bacaanya 

dikomunikasikan dengan presentasi,  diskusi, dan kemudian membuat 
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laporan hasil presentasi. Model pembelajaran ini merupakan variabel 

bebas (independent) dalam penelitian ini. 

2. Model pembelajaran Think Pair Share atau berfikir, berpasangan, 

berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Menurut Rosmiani 

(2004:10) “Model Think Pair Share mengajarkan siswa untuk lebih 

mandiri dalam mengerjakan soal-soal yag diberikan sehingga dapat 

membangkitkan rasa percaya diri siswa, dimana siswa dapat 

bekerjasama dengan orang lain dalm kelompok kecil yang 

heterogen”.Model pembelajaran ini merupakan variabel bebas 

(independent) dalam penelitian ini. 

3. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan, yang 

nantinya dimiliki siswa setelah dilaksanakannnya kegiatan belajar 

mengajar. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini merupakan variabel 

terikat (dependent). 

3.5.Teknik Pengumpulan Data  

3.5.1. Teknik Wawancara 

Wawancara digunakan untuk memperoleh data dalam membuat pendahuluan. 

Peneliti melakukan wawancara saat penelitian pada bulan Oktober 2018 kepada 

guru Sejarah Indonesia yaitu ibu Tria terkait dengan kurikulum, aktifitas peserta 

didik, kendala, metode, model serta media yang digunakan pembelajaran Sejarah 

Indonesia di SMK Negeri 1 Tanjungsari.  
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3.5.2. Teknik Observasi  

Teknik observasi (pengamatan) dalam penelitian ini adalah teknik non-partisipan. 

Menurut Sugiono (2010: 204) observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat 

langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati, peneliti hanya 

sebagai pengamat independen. Peneliti melakukan obervasi awal (pra penelitian) 

dilakukan pada bulan Oktober 2018 yaitu melakukan pengamatan mengenai 

fasilitas dan aktivitas pembelajaran di SMK Negeri 1 Tanjungsari.  

 

3.5.3. Dokumentasi  

Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

daftar jumlah siswa dan daftar nilai siswa Kelas X di SMK Negeri 1 Tanjungsari 

pada mata pelajaran Sejarah Indonesia. Lalu data mengenai rincian fasilitas 

pembelajaran di SMK Negeri 1 Tanjungsarisebagai data penunjang penelitian. 

3.5.4. Kepustakaan 

Kepustakaan dapat diartikan sebagai studi penelitian yang dilaksanakan dengan 

cara mendapatkan sumber-sumber data yang diperoleh di perpustakaan yang 

melalui buku-buku literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti (Nawawi, 

1991:133). Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan 

dengan penulisan dalam penelitian ini, seperti : teori yang mendukung, konsep-

konsep dalam penelitian, serta data-data pendukung yang diambil dari berbagai 

referensi. 

3.5.5. Tes  

Tes atau kuis merupakan “alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan” 
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(Suharsimi Arikunto, 2013 : 193). Dalam tes ini penelitian menggunakan tes 

untuk menentukan atau mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah. 

Tes yang digunakan berupa tes formatif pilihan ganda yang diadakan pada waktu 

yang telah ditentukan. Tujuan utama diadakan tes untuk mengetahui pengaruh 

hasil belajar siswa pada materi pelajaran Sejarah setelah mengikuti proses 

kegiatan pembelajaran dikelas dengan treatment atau perlakuan, yaitu menerapkan 

model pembelajaran Think Talk Write dan menerapkan model pembelajaran 

Think Pair Share.Tes yang digunakan merupakan tes kognitif yaitu pengetahuan 

(C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi 

(C6). Adapun pedoman tes pada tabel berkut:  

KISI-KISI TES 

 

Mata Pelajaran :Sejarah Indonesia 

Lama Test   : 45 Menit  

Jumlah Soal   : 30  

Semester   : Genap  

Tabel 3.2. Kisi-kisi Test 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenjang 

Kognitif 

No. Butir  

Soal 

1.4 Menganalisis 

berbagai teori tentang 

proses masuknya 

agama dan 

kebudayaan Islam 

serta pengaruhnya 

terhadap kehidupan 

masyarakat Indonesia 

(ekonomi, 

pemerintahan, 

budaya) 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi teori 

tentang proses masuk dan 

berkembangnya agama 

dan kebudayaan islam 

Indonesia 

C1 1 

Peserta didik dapat 

menentukan bukti  teori 

tentang proses masuk dan 

berkembangnya agama 

dan kebudayaan islam 

Indonesia 

C3 2,5 

Peserta didik dapat 

menentukan  proses 

masuk dan 

berkembangnya agama 

dan kebudayaan islam 

Indonesia 

C3 9, 10, 11, 

12, 13, 14 

Peserta didik dapat C1 15, 16 
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mengidentifikasi proses 

masuk dan 

berkembangnya agama 

dan kebudayaan islam 

Indonesia 

Peserta didik dapat  

menentukan teori tentang 

proses masuk dan 

berkembangnya agama 

dan kebudayaan islam 

Indonesia 

C3 3 

Peserta didik dapat 

menganalisis  teori 

tentang proses masuk dan 

berkembangnya agama 

dan kebudayaan islam 

Indonesia 

C4 4 

Peserta didik dapat 

menentukan penyebab 

berkembangnya agama 

dan kebudayaan islam 

Indonesia 

C3 17, 18 

Peserta didik dapat 

menganalisis penyebab 

berkembangnya agama 

dan kebudayaan islam 

Indonesia 

C4 19 

Peserta didik dapat 

menganalisis penyebab 

berkembangnya agama 

dan kebudayaan islam 

Indonesia 

 

C4 20 

4.4   Menyajikan hasil 

analisis berbagai teori 

tentang proses 

masuknya agama dan 

kebudayaan Islam 

serta pengaruhnya 

terhadapkehidupan 

masyarakat Indonesia 

(ekonomi, 

pemerintahan, 

budaya) 

Peserta didik dapat 

menunjukkan bukti  teori 

tentang proses masuk dan 

berkembangnya agama 

dan kebudayaan islam 

Indonesia 

C2 6, 7 

Peserta didik dapat 

menunjukkan faktor 

pendorong 

berkembangnya agama 

dan kebudayaan islam 

Indonesia 

C2 8 
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3.6. Langkah-Langkah Penelitian 

Tahap penelitian yang akan dilakukan terdiri dari dua tahap yaitu, penelitian 

pendahuluan dan penelitian pelaksanaan. 

3.5.1.Penelitian Pendahuluan  

1. Mengajukan suatu penelitian pendahuluan.  

2. Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian 

seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar.  

3. Menentukan populasi dan sampel.  

4. Membuat instrumen penelitian awal. 

3.5.2.Penelitian Pelaksanaan  

1. Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

2. Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

3. Membuat instrumen penelitian  

4. Melakukan validasi instrumen.  

5. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas.  

6. Menganalisis data.  

7. Membuat kesimpulan. 

Langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write  

1. Guru membagi teks bacaan berupa lembar aktivitas siswa yang memuat 

situasi masalah yang  bersifat open ended dan petunjuk  serta prosedur 

pelaksanaannya. 

2. Siswa membaca teks dan membuat catatan hasil bacaan  secara 

individual,  untuk dibawa  ke   forum diskusi (think). Think merupakan 
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aktivitas siswa untuk berpikir. Hal ini dapat dilihat dari proses membaca 

suatu teks atau cerita kemudian membuat catatan tentang apa yang telah 

dibaca. Dalam membuat atau menulis catatan, siswa membedakan dan 

mempersatukan ide yang disajikan dalam teks bacaan kemudian 

menerjemahkan ke dalam bahasa sendiri. Menurut Wiederhold (Yamin dan 

Ansari, 2008:85) membuat catatan berarti menganalisis tujuan isi teks dan 

memeriksa bahan-bahan yang ditulis. Selain itu belajar membuat/menulis 

catatan setelah membaca dapat merangang aktivitas berpikir sebelum, 

selama dan setelah membaca. Membuat catatan dapat memperluas 

pengetahuan siswa, bahkan meningkatkan ketrampilan berpikir dan 

menulis. Salah satu manfaat dari proses ini adalah membuat catatan yang 

akan menjadi integral dalam setting pembelajaran. Kemampuan membaca 

yang meliputi membaca baris demi baris atau membaca yang penting saja 

menurut Wiederhold (Yamin dan Ansari, 2008:85) secara umum dianggap 

berpikir. Seringkali suatu teks bacaan disertai panduan yang bertujuan 

untuk mempermudah dalam diskusi dan mengembangkan pemahaman 

siswa (Narode dalam Yamin dan Ansari, 2008:85). Dalam tahap ini teks 

bacaan selalui dimulai dengan soal-soal kontekstual yang diberi sedikit 

panduan sebelum siswa membuat catatan kecil. 

3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas  isi 

catatan (talk). Talk merupakan aktivitas siswa dalam berkomunikai dengan 

mengguna-kan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Menurut Yamin 

dan Ansari (2008:86), manfaat talk adalah:  

 merupakan tulisan, gambaran, isyarat atau percakapan sebagai bahasa 

manusia  
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 pemahaman dibangun melalui interaksi dan konversasi (percakapan) 

antara sesama individual yang merupakan aktivitas sosial yang 

bermakna,  

 cara utama partisipasi komunikasi yaitu siswa menggunakan bahasa 

untuk menyajikan ide kepada temannya dan membuat 

definisi, pembentukan ide,  

 internalisasi ide yang dibentuk melalui berpikir dan memecahkan 

masalah,  

 meningkatkan dan menilai kualitas berpikir. 

4. Guru  berperan sebagai mediator lingkungan belajar. 

5. Siswa mengkonstruksikan sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi 

(write).  

write merupakan aktivitas siswa dalam menuliskan hasil diskusi/dialog 

pada lembar aktivitas siswa. Aktivitas menulis berarti mengkonstrukikan 

ide setelah berdiskusi antar teman. Menulis dalam matematika dapat 

membantu merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran, yaitu 

pemahaman siswa tentang materi yang siswa pelajari. Aktivitas menulis 

juga akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan juga 

memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa. 

6. Guru  memantau dan mengevaluasi tingkat pemahaman siswa.  

Langkah-langkah model pembelajaran Think Pair Share 

1. Guru menjelaskan aturan main dan batasan waktu untuk tiap kegiatan, 

memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah 

2. Guru menjelaskan kompetensi yang harus di capai oleh siswa 
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3. Guru menggali pengetahuan awal siswa melalui kegiatan demonstrasi  

4. Guru memberikan lembar kerja siswa kepada seluruh siswa 

5. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa tersebut secara individu 

6. Siswa dikelompokan dengan teman sebangku nya 

7. Siswa berdiskusi dengan pasangannya mengenai jawaban tugas yang telah 

dikerjakan 

8. Satu pasangan siswa dipanggil secara acak untuk berbagi pendapat kepada 

seluruh siswa di kelas dengan dipandu oleh guru. 

3.7.Instrumen Penelitian 

Penelitian memerlukan instrumen penelitian agar mendapatkan data yang valid. 

Menurut Margono (2007:155), Instrument merupakan alat pengumpul data yang 

dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagai mana  

adanya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk tes. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif dengan lima option Untuk  

mendapatkan data yang akurat, maka tes yang digunakan dalam penelitian ini 

harus memenuhi kriteria tes yang baik.Tes ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah diberikan oleh guru.  Tes 

dilaksanakan sesudah siswa mengikuti pembelajaran dengan model Think Talk 

Write dan Think Pair Share melalui post-test digunakan untuk memperoleh hasil 

belajar pada mata pelajaran sejarah siswa kelas X TKJ SMKN 1 Tanjungsari 

.Lembar soal ini berisi 20 soal pilihan ganda yang digunakan saat posttest untuk 

melihat hasil belajar setelah pembelajaran yang menggunakan model Think Talk 

Write dan Think Pair Share pada akhir pertemuan. 
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(SOAL) 

1) Dampak kemunduran kerajaan hindu-budha di indonesia pada abad XIII bagi 

perkembangan islam adalah... 

a. terjadi akulturasi kebudayaan antara kebudayaan  antara kebudayaan 

Hindu-Budha dan Islam. 

b. pedagang islam mulai mengambil alih pusat perdagangan kerajaan Hindu-

Budha. 

c. para ulama mengumpulkan kekuatan untuk menyerang kerajaan Hindu-

Budha. 

d. bekas-bekas pusat kekuatan kerajaan Hindu-Budha diduduki oleh 

pemeluk Islam. 

e. agama islam semakin berkembang pesat ditandai dengan berdirinya 

kerajaan bercorak islam. 

jawaban  : e. agama islam semakin berkembang pesat ditandai dengan berdirinya 

kerajaan bercorak islam. 

2) Perhatikan keterangan berikut! 

1. Kedatangan islam dibuktikan dengan penemuan nisan makam fatimah 

binti maimun bin hibatullah. 

2. Wilayah ini menjadi pintu masuk bagi kegiatan islamisasin di indonesia. 

3. Menurut marcopolo aktivitas poltik islam sudah terbentuk sejak abad 

XIII. 

4. Pada abad XVI telah berdiri beberapa kerajaan islam di wilayah pesisir. 

5. Islamisasi terjadi di beberapa kota pesisir dari barat,tengah,timur. 



35 
 
 

Keterangan yang terkait dengan perkembangan awal islam di pulai sumatra 

ditunjukan oleh nomor... 

a. 1)2)3). 

b. 1)3)4). 

c. 2)3)4). 

d. 2)4)5). 

e. 3)4)5). 

Jawaban : c.2)3)4). 

3) Politik persahabatan kerajaan perlak dengan kerajaan lain dilakukan dengan 

cara... 

a. mengadakan kerja sama ekspor dan impor dengan kerjaan malaka. 

b. mendirikan perwakilan dagang di kerajaan kerajaan islam di pulau jawa. 

c. menikahkan salah satu putri kerajaan perlak dengan raja samudra pasai. 

d. menerapkan pajak bagi pedagang islam yang akan berdagang di wilayah 

perlak. 

e. menjalik kerjasama militer dengan kesultanan turki untuk menghadapi 

portugis. 

jawaban : c.menikahkan salah satu putri kerajaan perlak dengan raja samudra 

pasai. 

4) Salah satu peristiwa penting yang terjadi pada saat kerajaan samudra pasai 

dipimpin sultan malik az-zahir adalah... 

a. .kerajaan samudra pasai sepakat bersatu dengan kerajaan perlak. 
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b. Laksamana cheng ho tiba di samudra pasai untuk mengalami agama 

islam. 

c. Sultan malik az zahir menikhi putri raja perlak, ganggang sari. 

d. Pergolakan antara aliran syiah dan suni yang mengganggu stabilitas 

kerajaan. 

e. Kerajaan samudra pasai mengalami kemunduran akibat serangan kerajaan 

majapahit. 

Jawaban: .e.kerajaan samudra pasai sepakat bersatu dengan kerajaan perlak. 

5) Salah satu peristiwa penting yang terjadi pada saat kerajaan samudra pasai 

dipimpin sultan malik az-zahir adalah... 

a. .kerajaan samudra pasai sepakat bersatu dengan kerajaan perlak. 

b. Laksamana cheng ho tiba di samudra pasai untuk mengalami agama 

islam. 

c. Sultan malik az zahir menikhi putri raja perlak, ganggang sari. 

d. Pergolakan antara aliran syiah dan suni yang mengganggu stabilitas 

kerajaan. 

e. Kerajaan samudra pasai mengalami kemunduran akibat serangan kerajaan 

majapahit. 

Jawaban: .e.kerajaan samudra pasai sepakat bersatu dengan kerajaan perlak. 

6) Penguasaan malaka ke tangan portugis pada tahun 1511 bagi kerajaan aceh 

menyebabkan... 

a. Lada yang dihasilkan kerajaan aceh semakin tidak laku di pasaran. 

b. Kerajaan aceh menyiapkan angkatan perang untuk menguasai malaka. 
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c. Pelabuhan banda aceh semakin ditinggalkan pedagang lokal dan asing. 

d. Banda aceh berkembang menjadi pelabuhan utama kawasan selat malaka. 

e. Pendapatan ekonomi kerajaan aceh dari sektor pajak semakin berkurang. 

Jawaban:d.Banda aceh berkembang menjadi pelabuhan utama kawasan selat 

malaka. 

7) Perhatikan tabel berikut ini 

No Nama kitab penulis 

1 Bustanussaltin Syekh abdul rauf singkili 

2 Miraj al tulab di fashil Nurudin ar-raniri 

3 Tabyan di ma’rifati al-

adyan 

Hamzah fansuri 

4 Miraj al-muhakkin al-

iman 

Syamsudin as-sumatrani 

Pasangan yang tepat antara nama kitab dan penulisnya di tunjukan nomor... 

a. 1)2) 

b. 1)3) 

c. 2)3) 

d. 2)4) 

e. 3)4) 

Jawaban:a.1)2) 

8) Agama islam memiliki kedudukan penting dalam kehidupan masyarakat 

kerajaan siak. Bukti pernyataan ini adalah... 

a. Seluruh penduduk kerajaan siak menganut agama islam. 

b. Alquran dijadikan sumber hukum tertingi di kerajaan siak. 

c. Perdagangan di kerajaan siak menggunakan sistem syariah. 

d. Sebagian besar budaya kerajaan islam berasal dari jazirah arab . 

e. Islam mampu menggantikan hindu sebagai ideologi resmi kerajaan siak. 

Jawaban: b.Alquran dijadikan sumber hukum tertingi di kerajaan siak. 
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9) Perhatikan keterangan berikut! 

1. Sebuah kerajaan yang didirikan olehh datuk paduko bahalo 

2. Kegiatan ekonomi perdagangan kerajaan memanfaatkan aliran sungai 

batanghari 

3. Agama islam semakin berkembang saat kerajaan dipimpin oleh rangkayo 

hitam 

Keterangan diatas merujuk pad salah satu kerajaan islam di sumatra. Kerajaan 

yang dimaksud adalah... 

a. Jambi. 

b. Indragiri. 

c. Kampar. 

d. Palembang. 

e. Minangkabau. 

Jawaban:a.Jambi. 

10) Pada abad XVI aktivitas ekonomi kerajaan palembang semakin berkembang 

karena... 

a. Kualitas lada yang dihasilkan kerajaan palembang diminati pedagang 

asing. 

b. Perekonomian kerajaan palembang didukung oleh keberadaan pedagang 

asing. 

c. Kerajaan palembang menjalin kerjasama ekonomi dengan kerajaan demak 

. 

d. Palembang terletak pada posisi strategis di jalur perdagangan 

internasional. 

e. Kerajaan palembang berhasil menguasai malaka yang di kuasai portugis. 

Jawaban:b.Perekonomian kerajaan palembang didukung oleh keberadaan 

pedagang asing. 
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11) Beberapa wilayah di sumatera barat menjadi penghasil barang barang 

perdagangan wilayah tersebut di tunjukan oleh pilihan... 

a. Kerinci, malaka, pahang. 

b. Pagaruyung, bhoga, muara sebak. 

c. Pariaman, tiku,barus. 

d. Banda,berhala,kampar. 

e. Pasai, peusangan,patani. 

Jawaban:c. Pariaman, tiku,barus. 

12) Penemuan nisan makam fatimah binti maimun bin hibatullah di gresik 

membuktikan bahwa... 

a. Islam telah masuk di pulau jawa sekitar abad XI masehi. 

b. Corak antara nisan di jawa mirip dengan corak nisan di persia. 

c. Islam yang berkembang di Indonesia berasal dari jazirah Arab. 

d. Pulau jawa merupakan pintu masuk proses islamisasi di Indonesia. 

e. Agama islam yang berkembang di indonesia dibawa oleh pedagang. 

Jawaban: a. islam telah masuk di pulau jawa sekitar abad XI masehi. 

13) Perhatikan keterangan berikut! 

1. Berhasil membawa kerajaan demak menuju puncak kejayaan. 

2. Memperluas wilayah kekuasaan kerajaan demak hingga sukadana 

(kalimantan barat) palembang jambi dan banjar (kalimantan selatan). 

3. Terinspirasi oleh gajah mada untuk menjadikan demak sebagai kerajaan 

maritim terbesar di idnonesia seperti majapahit. 

4. Membangun angkatan laut yang kuat. 
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5. Menyerang malaka yang dikuasai oleh portugis karena kedudukan 

portugis dianggap merugikan perdagangan demak. 

Keterangan yang terkait dengan masa pemerintahan pati unus dari kerajaan 

demak ditunjukan oleh nomor... 

a. 1)2)3) 

b. 1)3)4) 

c. 2)3)4) 

d. 2)4)5) 

e. 3)4)5) 

Jawaban: d.2)4)5) 

14) Pelabuhan demak memiliki kedudukan penting bagi aktifitas perdagangan 

internasional karena... 

a. Demak menyediakan hasil bumi yang tidak di temui di pulau sumatra. 

b. Pelabuhan demak berfungsi sebagai permukiman bagi pedagang muslim. 

c. Kerajaan demak tidak menerapkan pajak bagi kapal yang singgah di 

pelabuhannya. 

d. Bentang alam pelabuhan demak mampu melindungi kapal yang sedang 

singgah. 

e. Demak merupakan pelabuhan transito yang menghubungkan perdagangan 

internasional antara indonesia bagian barat dan indonesia bagian timur. 

Jawaban:e. Demak merupakan pelabuhan transito yang menghubungkan 

perdagangan internasional antara indonesia bagian barat dan indonesia bagian 

timur. 
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15) Perhatikan gambar berikut 

 

 

 

 

Salah satu keunikan yang dimiliki masjid pada gambar diatas adalah 

a. Masjid tertua di pulau jawa 

b. Memiliki bentuk atap tumpang yang bertingkat tiga 

c. Memiliki bentuk mirip masjid di arab 

d. Dibangun oleh keluarga wali songo 

e. Memiliki menara berbentuk candi 

Jawaban: b.Memiliki bentuk atap tumpang yang bertingkat tiga 

16) Tanah di mataram merupakan jenis tanah aluvial dan vulkanik yang berasal 

dari endapan material sungai dan gunungapi. Kondidi tersebut menyebabkan... 

a. Pusat kerajaan mataram rentan terkena bencana letusan gunung api. 

b. Banyak pedagang asing yang singgah di wilayah mataram. 

c. Kerajaan mataram menghasilkan hasil bumi yang memiliki kualitas 

terbaik. 

d. Kerajaan mataram menjadi salahsatu daerah yang ingin di taklukan VOC. 

e. Kerajaan mataram mengembangkan aktivitas ekonomi berbasis agraris. 

Jawaban:E.Kerajaan mataram mengembangkan aktivitas ekonomi berbasis 

agraris. 
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17) Perhatikan gambar berikut! 

No A 

1 VOC menghancurkan gudang-gudang beras milik 

kerajaan mataram di tegal dan cirebon 

2 VOC menghancurkan kapal-kapal yang akan digunakan 

mengangkut pasukan mataram ke Batavia 

3 Dalam menghadapi Mataram, VOC mendapat bantuan 

dari kerajaan pajajaran 

No B 

1 VOC mengantisipasi serangan mataram dengan 

membangun benteng yang kuat 

2 Mata mata VOC mengetahui rencana kerajaan Mataram 

untuk menyerang batavia 

3 Pasukan Mataram terpaksa menempuh perjalanan darat 

yang yang berat dari mataram menuju Batavia 

Faktor penyebab kegagalan kerajaan mataram  menyerang kedudukan VOC di 

Batavia pada tahun 1628 dan 1629 di tunjukan oleh kombinasi... 

a. A1)A2)B1) 

b. A1)A2)B2) 

c. A1)A2)B3) 

d. A2)A3)B2) 

e. A2)A3)B3) 

Jawaban:A1)A2)B3) 

18) Salahsatu penyebab pelabuhan banten ramai dikunjungi kapal-kapal asing 

pada kurun waktu abad XVI-XVII asalah... 

a. kerajaan banten merupakan penghasil lada terbesar di indonesia. 

b. pelabuhan banten dilindungi oleh angkatan laut kerajaan yang kuat. 

c. banten merupakan satu satunya pelabuhan yang di kuasi VOC. 

d. pelabuhan banten terletak di wilayah yang terlindung dari ombak besar. 
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e. penguasa banten melengkapi pelabuhan dengan fasilitas yang lebih 

modern. 

Jawaban: A.kerajaan banten merupakan penghasil lada terbesar di indonesia. 

19) Kaitan antara kerajaan bandar dan kerajaan demak adalah... 

a. kerajaan banjar runtuh akibat serangan militer kerajaan demak. 

b. kerajaan banjar dan demak bersatu untuk menyerang portugis di malaka. 

c. proses islamisasi di kerajaan banjar dilakukan oleh ulama utusan kerajaan 

demak. 

d. raja-raja banjar merupakan keturunan bangsawan demak yang melarikan 

diri ke kalimantan. 

e. kerajaan banjar dan demak melakukan perkawinan politik untuk 

memperkuat poliyik islam di indonesia. 

Jawaban: B.kerajaan banjar dan demak bersatu untuk menyerang portugis di 

malaka. 

20) keterangan yang terkait dengan aktivitas perdagangan di pelabuhan sombaopu 

milik kerajaan gowa tallo adalah... 

a. perekonomian kerajaan gowa tallo hanya bergantung pada perdagangan di 

pelabuhan sombaopu. 

b. pelabuhan sombaopu merupakan banda penghubung perdagangan antara 

malaka,jawa dan maluku. 

c. pelabuhan somba opu merupakan pemicu konflik antara kerajaan gowa 

tallo dan bone. 
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d. pelabuhan sombaopu dikelola bersama-sama oleh kerajaan gowa tallo dan 

bone. 

Jawaban: a.perekonomian kerajaan gowa tallo hanya bergantung pada 

perdagangan di pelabuhan sombaopu. 

3.8. Uji Prasyarat Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2014: 148), sedangkan Menurut Margono 

(2010: 155), Instrumen sebagai alat pengumpul data yang dibuat dan dirancang 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagai mana adanya. 

Terdapat dua persyaratan penting yang harus dimiliki instrumen sebagai alat 

pengumpul data, yaitu valid dan reliabel. 

3.8.1. Uji Validitas Instrumen 

“Validitas suatu instrumen penelitian tidak lain adalah derajat yang menunujukan 

dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur” (Sukardi, 2003:122). 

Validitas yang peneliti gunakan yaitu validitas butir soal atau validitas item. 

Adapun rumus yang digunakan dengan rumus product moment.Sugiyono (2010: 

363) menyatakan bahwa validitas merupakan derajat ketepatan  data. Uji validitas 

dilakukan menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment yang 

menghubungkan skor faktor (x) dan skor total (y). Menurut Riduwan (2015: 227) 

rumus korelasi Pearson Product Momen yaitu: 

 

Keterangan:  

r  = Koefisien korelasi Pearson 

 Σxy  = Jumlah hasil dari X dan Y setelah dikalikan  
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Σx  = Jumlah skor X  

Σy  = Jumlah skor Y  

Σx2  = Jumlah kuadrat dari skor X  

Σy2  = Jumlah kuadrat dari skor Y  

n  = Jumlah sampel  

(Suharsimi Arikunto, 2013:75)  

 

3.8.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik 

(Arikunto, 2003:154). Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama (Sugiyono, 2015: 121).  Ada berbagai cara yang digunakan untuk 

mengetahui kereliabilitasan suatu soal. Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus 

Alpha Cronbach sebagai berikut: 

  r11 =   

r11 = Realibitas yang dicari 

 = Jumlah varians skor tiap-tiap item  

 = Varians total  

(Suharsimi Arikunto, 2008:109) 

Bila koefisien reliabilitas telah dihitung maka untuk menetukan kiteria reliabilitas 

yakni 

Tabel 3.3. Kriteria Reliabilitas 

No. Koefisien Reliabilitas r11 Kriteria  

1. 0,80< r11≤1,00 Sangat tinggi  

2. 0,60< r11≤0,80 Tinggi  

3. 0,40< r11≤0,60 Cukup 

4. 0,20< r11≤0,40 Rendah  

5. 0,00< r11≤0,20 Sangat rendah 

Sumber: (Riduwan, 2015: 228). 

3.8.3. Tingkat Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalusukar. Soal 

yang terlalu mudah tidak membuat siswa untuk termotivasi mengerjakannya 
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karena soal cenderung mudah dipecahkan, sebaliknya soalyang terlalu sukar akan 

menyebabkan siswa putus asa dalam mengerjakannyakarena soal tersebut di luar 

kemampuannya.   

Derajat atau tingkat kesukaran yang dimiliki oleh tiap butir item tes hasil belajar 

berfungsi untuk mengetahui bermutu atau tidaknya butir-butir item tersebut.Item 

yang baik adalah item yang tingkat kesukarannya dapat diketahui tidak terlalu 

sukar dan tidak terlalu mudah. Bilamana item memiliki tingkat kesukaran 

maksimal, maka daya pembedanya akan rendah, demikian pula bila item itu 

terlalu mudah juga tidak memiliki daya pembeda (Arikunto, 2013: 207)  

Tingkat kesukaran butir soalobjektif dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

TK =  

Keterangan:  

TK : Angka indeks kesukaran item  

NP : Banyaknya siswa yang dapat menjawab dengan betul 

N : Jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar  

(Sudijono, 2008:372) 

 

Setelah diketahu indeks kesukaran tiap butir soal, maka untuk 

menginterpretasikan tingkat kesukarannya dapat ditentukan dengan menggunakan 

tabel berikut ini: 

Tabel 3.4. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Besarnya P Interpretasi 

Kurang dari 0,30 Sangat sukar 

0,30 - 0,70 Cukup (sedag) 

Lebih dari 0,70 Mudah  

Sumber : Anas Sudijono (2008:372) 
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3.8.4. Daya Pembeda 

Menurut Arikunto (2003:211) yang dimaksud daya pembeda soal adalah  

kemampuan suatu soal untuk membedakan antar siswa yang pandai 

(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai 

(berkemampuanrendah). Perhitungan daya beda soal pada penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

D= PA-PB dimana PA=  dan PA=  

Keterangan:  

D : daya beda soal  

BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar  

BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu benar  

JA : banyaknya peserta kelompok atas  

JB : banyaknya peserta kelompok bawah  

PA : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar butir soal yang diolah  

PB : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar butir soal yang diola 

 

Hasil perhitungan daya pembeda diinterprestasi berdasarkan klasifikasi yang 

tertera pada tabel berikut : 

Tabel 3.5. Klasifikkasi Daya Beda 

Besarnya D Interpretasi 

Kurang Dari 0,20 Jelek (Poor) 

0,20 – 0,40 Sedang (Satisfactory) 

0,40 – 0,70 Baik (Good) 

0,70 – 1,00 Baik Sekali (Excellent) 

Negativ Semuanya Tidak Baik 

Sumber: Sudijono (2008 : 389) 

 

3.9. Uji Prasyarat Analisis Data 

Analisis data yang digunakan merupakan statistik inferensial dengan teknik 

statistik parametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan terpenuhinya 

asumsi data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji persyaratan yang 

berupa uji normalitas dan uji homogenitas. 

 



48 
 
 

3.9.1. Uji Normalitas 

Menurut Sundayana (2010:84) uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Penulis menggunakan teknik uji Lilliefors dengan rumus sebagai berikut   

1. Menghitung nilai rata-rata (x) dan simpangan bakunya (s)  

2. Menyusun data dari yang terkecil hingga yang terbesar pada tabel  

3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus  

4. Mengitung luas z dengan menggunakan tabel z  

5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sma dengan data tersebut  

6.  Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi  

7. Menentukan luas maksimum (Lmaks) dari langkah f  

8.  Menentukan luas tabel lilliefors(Ltabel);Ltabel=(n-2) i. Criteria kenormalan; 

jika Lmaks<Ltabel maka data berdistribusi normal 

3.9.2. Uji Homogenitas 

Uji homoginitas bertujuan untuk mengetahui apakah data skor tes kemampuan 

pemahaman siswa yang diperoleh memiliki varians sama atau sebaliknya. Jika 

kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka kedua kelompok tersebut 

dikatakan homogen. Menurut Sudjana (2005: 251) untuk menguji homogenitas 

varians ini dapat menggunakan uji F. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

F hitung =  

3.9.3. Pengujian Hipotesis 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan post-test pada siswa. 

Sebelum melakukan analisis data, data yang diperlukan dalam penelitian ini 

dikategorikan kedalam jenis data kualitatif dan data kuantitatif. Data tersebut 
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selanjutnya diolah dan dianalisis untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Analisis data dilakukan dengan uji-t, untuk itu terhadap data yang diperoleh akan 

dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Setelah melakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas, analisis berikutnya adalah menguji hipotesis, yaitu uji 

ketaksamaan dua rata-rata skor post-test Uji hipotesis yang digunakan adalah uji 

ketaksamaan dua rata-rata.Analisis data dengan menggunakan uji t test, uji satu 

pihak yaitu pihak kanan.  Uji ini juga digunakan pada analisis data tes akhir. 

Hipotesis untuk uji ketaksamaan dua rata-rata, uji pihak kanan menurut Sudjana 

(2005: 243) adalah: 

:  Tidak ada perbedaan hasil belajar yang diajarkan menggunakan 

modelThink Talk Write dengan model pembelajaran Think Pair Share 

pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X TKJ (Teknik Komputer Jaringan) 

Semester Genap di SMK Negeri 1 Tanjungsari Kabupaten Lampung  

Selatan Tahun Ajaran 2018/2019. 

:  Ada perbedaan hasil belajar yang diajarkan menggunakan model Think 

Talk Write dengan model pembelajaran Think Pair Share pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kelas X TKJ (Teknik Komputer Jaringan) Semester 

Genap di SMK Negeri 1 Tanjungsari Kabupaten Lampng  Selatan Tahun 

Ajaran 2018/2019. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan dalam bab IV 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat perbedaan hasil belajar sejarah antara siswa yang pembelajaranya 

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dengan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. 

Kelompok kelas eksperimen dengan model Think Talk Write memiliki rata-

rata nilai lebih tinggi daripada kelompok kelas kontrol dengan model  Think 

Pair Share. Hal ini ditunjukkan dari uji perbedaan menggunakan uji t yang 

telah dilakukan.     

2. Hasil belajar sejarah antara siswa yang pembelajaranya menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Think Pair Share pada 

siswa kelas X TKJ SMK NEGERI 1 Tanjungsari Lampung Selatan.  Dilihat 

dari rata-rata yang didapatkan dari penerapan model pembelajaran Think Talk 

Write lebih tinggi yaitu sebesar 79,5sedangkan penerapan  model 

pembelajaran Think Pair Share yaitu sebesar75,2. 
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5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang studi perbandingan hasil belajar 

menggunakan model  pembelajaran Think Talk Write dengan Think Pair Share 

pada mata pelajaran sejarah kelas X TKJ Semester Genap di SMK Negeri 1 

Tanjungsari Kabupaten Lampung  Selatan Tahun Ajaran 2018/2019. Maka 

peneliti menyarankan sebagai beri 

1. Sekolah hendaknya memberikan pengetahuan tambahan kepada guru – guru 

melalui pelatihan model pembelajaran yang tepat guna meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2. Sebaiknya bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran Think Talk 

Writedan Think Pair Share mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan agar 

kedua model pembelajaran tersebut dapat diterapkan secara efektif 

dikarenakan model pembelajaran Think Talk Writedan Think Pair Share 

memerlukan waktu yang cukup banyak.  

3. Agar siswa tidak mengalami kesulitan dan dapat melakukan aktivitas belajar 

dengan baik , maka setiap langkah pembelajarannya harus terlebih dahulu 

dilatih dan dibiasakan kepada siswa.    
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